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Nia Binti Qurota A’yuni1), Agus Budi Santoso2), Dwi Rohman Soleh3)





Morfologi dalam penulisan skripsi mahasiswa PBSI IKIP PGRI MADIUN Tahun
Akademik 2013/2014. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif kualitatif. Metode tersebut merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-
orang atau pelaku yang diamati. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
menggunakan studi pustaka, dengan cara mengumpulkan buku-buku dan sumber-
sumber lain yang berkaitan dengan masalah penelitian. Teknik analisis data yang
digunakan adalah content analysis atau analisis isi, yaitu dengan menganalisis
bentuk-bentuk kesalahan berbahasa tataran morfologi dalam skripsi mahasiswa
PBSI IKIP PGRI MADIUN Tahun Akademik 2013/2014. Hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut bentuk-bentuk kesalahan berbahasa tataran morfologi
dalam skripsi mahasiswa PBSI IKIP PGRI MADIUN Tahun Akademik
2013/2014 berupa kesalahan yang dipengaruhi oleh penggunaan bahasa sehari-
hari penulis. Kesalahan berbahasa tataran morfologi berupa Kesalahan dalam
penggunaan morf meng-sebanyak 1 kata, Kesalahan dalam penyingkatan morf
meny-sebanyak 1 kata, penghilangan afiks (penghilangan prefiks di-) sebanyak 3
kata, Peluluhan bunyi yang seharusnya tidak luluh (Peluluhan bunyi /a/, /c/, /k/,
dan /p/) sebanyak 12 kata, Penggantian Morf (Morf per- tergantikan morf pe-,
Morf ber tergantikan morf pel-) sebanyak 3 kata, Penentuan bentuk dasar yang
tidak tepat (Pembentukan kata dengan konfiks me-...-kan dan konfiks ke-...-an)
sebanyak 3 kata.
Kata Kunci: Analisis Kesalahan Berbahasa, Tataran Morfologi, Skripsi
PENDAHULUAN
Selama mengampu mata kuliah
Analisis Kesalahan Berbahasa, …
Bahasa merupakan alat komunikasi
yang utama untuk kehidupan
sehari-hari. Dengan bahasa kita
dapat mengetahui berbagai macam
kata yang dihasilkan oleh alat
bicara kita. Bahasa merupakan
sarana untuk menyampaikan pesan
baik lisan maupun tulisan guna
memperlancar penyampaian
informasi kepada pihak penerima.
Penggunaan bahasa yang
komunikatif si penerima informasi




menyebutkan bahwa dilihat dari
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segi sarana pemakaiannya, ragam
bahasa dapat dibedakan atas ragam
lisan dan tulis. Pada ragam lisan
informasi yang disampaikan dapat
diperjelas dengan menggunakan
intonasi, gerakan anggota tubuh
tertentu, dan situasi tempat
pembicaraan itu berlangsung. Pada
ragam tulis unsur-unsur bahasa
yang digunakan cenderung tidak
selengkap unsur bahasa ragam
lisan. Oleh sebab itu, agar
informasi yang disampaikan secara
tertulis menjadi lebih jelas, unsur-
unsur bahasa yang digunakannya
harus lengkap. Bila unsur-unsur
yang digunakan tidak lengkap, ada
kemungkinan informasi yang
disampaikan pun tidak dapat
dipahami secara tepat.
Penggunaan bahasa yang baik
dalam menyampaikan pesan dapat
mengurangi kesalahpahaman
pendengar terhadap informasi yang
disampaikan oleh penyampai
pesan. Penggunaan bahasa tulis
dalam menyampaikan pesan juga
diharapkan mampu mengurangi
kesalahpahaman terhadap
informasi yang akan disampaikan
oleh penyampai pesan. Oleh karena




informasi yang akan diterima.
Setyawati (2010: 22)
mengungkapkan bahwa pemakaian
bahasa yang sesuai dengan situasi
dan kaidahnya adalah cerminan
sikap positif. Hal ini terjadi jika
orang tidak asal jadi (baik lisan
maupun tertulis) dalam berbahasa.
Sikap negatif dapat dilihat jika
ditemui seorang pembicara yang
dalam situasi resmi masih
beranggapan bahwa dalam
berbahasa itu yang terpenting
adalah asal mitra bicara dapat
menangkap maksud pembicara.
Berkomunikasi baik lisan
maupun tulis dalam kehidupan
sehari-hari sering dijumpai
kesalahan dalam memahami
kalimat yang diucapkan maupun
yang dituliskan. Penggunaan
bahasa yang salah dalam
berkomunikasi mampu membuat si
pendengar sulit menerima pesan
serta dapat juga menimbulkan
kesalahpahaman antara kedua
belah pihak. Oleh karena itu
penggunaan bahasa yang
komunikatif diperlukan dalam




penggunaan bahasa yang baik.
Namun saat ini pembelajar bahasa
dapat menghasilkan kesalahan
dalam berkomunikasi baik lisan
maupun tulis. Oleh karena itu
analisis kesalahan berbahasa




penyebab kesalahan bahasa ada
pada orang yang menggunakan
bahasa yang bersangkutan bukan
bahasa yang digunakannya.
Terpengaruh bahasa yang lebih
dahulu dikuasainya. Ini dapat
berarti bahwa kesalahan berbahasa
disebabkan oleh interferensi bahasa
ibu atau bahasa pertama (B1)
terhadap bahasa kedua (B2) yang
sedang dipelajari si pembelajar
(siswa).
Pengaruh bahasa yang diterima
dan dipelajari pertama kali oleh
pembelajar bahasa dapat
mempengaruhi penggunaan bahasa
lisan dan tulisan. Pembelajar
bahasa secara langsung dapat
mempengaruhi bahasa tulis yang
dapat mempengaruhi penggunaan
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tulisan dalam menulis. Oleh karena
itu kesalahan berbahasa secara
tidak langsung dapat dipengaruhi




bahasa dapat berpengaruh besar
terhadap penggunaan bahasa kita.
Tanpa memperhatikan faktor-faktor
dan norma kebahasaan kita maka




yang baik dan benar.




Indonesia dengan baik. Terlihat
dari penulisan bahasa tulis yang
ditulis masih terpengaruh bahasa
lisan. Peserta didik masih
terpengaruh penggunaan B1 dan
B2 yang diterima.
Peserta didik menggunakan
bahasa yang diterima untuk
menyampaikan informasi. Namun
sering terjadi kesalahan dalam
penerimaan dikarenakan
penggunaan bahasa yang tidak
komunikatif. Oleh karena itu dalam
proses pembentukan kata
diperlukan analisis kesalahan agar
informasi yang disampaikan dapat
diterima dengan baik.
Pengajar bahasa yang baik
harus menyesuaikan penggunaan




dengan konteks yang ada.
Penyesuaian ini dimaksudkan agar






penggunaan bahasa yang dilakukan
oleh peserta didik khususnya
mahasiswa. Mahasiswa menerima





bahasa masih memiliki kekurangan
dalam penulisan. Mahasiswa masih
terlihat menggunakan bahasa lisan
atau B2 yang dipelajarinya. Tanpa
disadari dalam menulis mahasiswa





Faktor B1 dan B2 menjadi
faktor penentu berbahasa
mahasiswa. Faktor tersebut dapat
berpengaruh besar terhadap
penggunaan bahasa Indonesia baik
lisan maupun tulis oleh mahasiswa.
Tanpa disadari penggunaan faktor
tersebut dapat menimbulkan
kerancuan bahasa sehingga dapat
mempengaruhi norma bahasa.
Fenomena kesalahan
berbahasa yang kini hadir dalam
lingkungan kampus menjadi
sesuatu yang lazim. Fenomena
tersebut terlihat dari penggunaan
bahasa dalam menulis. Terlihat
penulisan kalimat yang terpengaruh
bahasa prokem misalnya.
Tanpa disadari bahasa prokem
menjadi salah satu faktor yang





kepada penerima pesan. Oleh






proses yang didasarkan pada
analisis kesalahan orang yang
sedang belajar dengan objek (yaitu
bahasa) yang sudah ditargetkan.
Bahasa yang sudah ditargetkan
tersebut dapat berupa bahasa ibu
maupun bahasa nasional dan
bahasa asing. Peristiwa ini diikuti
penerapan strategi belajar-mengajar
yang berdaya guna dan dengan
tindakan-tindakan yang dapat
menunjang secara positif. Hal
tersebut merupakan proses yang
multidimensional dan multifaset,
yang melibatkan lebih banyak
analisis kesalahan yang sederhana,
baik secara lisan maupun secara
tertulis.
Analisis kesalahan berbahasa
ada dikarenakan muncul fenomena
berbahasa yang salah. Terlihat dari
penulisan sebuah kata maupun
kalimat yang terpengaruh
penggunaan bahasa sehari-hari.
Pembentukan kata dalam suatu
kalimat perlu dianalisis guna
mencari ketepatan dalam
membentuk kata tersebut. Sebab
dalam pembentukan kata yang
salah dapat menghasilkan tafsiran
yang salah pula.




berbahasa ada dimaksudkan agar
pembelajar bahasa dan pengajar
bahasa dapat mengukur tingkat
kesalahan bahasa yang diajarkan.




sendiri menjadi tolok ukur dalam
pengajaran dan pembelajaran








konteks penggunaan bahasa yang
cukup besar. Konteks tersebut
terlihat dari banyaknya mahasiswa
yang hadir dari berbagai kalangan.
Tanpa disadari bahasa yang
diterima oleh mahasiswa menjadi




mahasiswa pun meningkat. Namun
penggunaan bahasa tersebut
menjadi kontras dengan bahasa
yang diterima. Tanpa disadari
dalam berkomunikasi baik lisan
maupun tulis dapat mempengaruhi
satu sama lain sehingga dapat
menimbulkan kesalahan.
Kesalahan yang hadir akibat
pengaruh bahasa yang diterima
menjadi faktor yang sering
dibicarakan. Tanpa disadari faktor-
faktor tersebut perlu diubah agar
dalam berbahasa mahasiswa
perguruan tinggi khususnya
mampu berbahasa dengan baik.




berbahasa menjadi salah satu faktor
yang baik untuk meningkatkan
penggunaan bahasa yang baik.
Berbahasa dengan baik menjadi
salah satu peningkatan kelestarian
bahasa Indonesia. Berbahasa








penggunaan kalimat dengan baik.
Kalimat dan kata khususnya adalah
faktor penting dalam menulis.
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Penulisan kalimat dan kata yang




dimaksudkan agar tata bahasa
dalam kalimat dan kata dapat
tersusun dengan baik. Apabila
pembentukan kata dapat dilakukan
dengan baik maka keefektifan
berbahasa dapat tercapai.
Kesalahan berbahasa pun akan
berkurang.
Kesalahan berbahasa
khususnya pembentukan kata dapat
berpengaruh terhadap penggunaan
norma berbahasa baik lisan
maupun tulis. Pembentukan kata
tersebut dapat mengurangi
penggunaan bahasa yang kurang
komunikatif. Pembentukan kata




Abdul dan Herman, 2005: 1)
morfologi adalah cabang tata
bahasa yang menelaah struktur atau
bentuk kata, utamanya melalui
penggunaan morfem. Morfologi
pada umumnya dibagi ke dalam
dua bidang, yakni telaah infleksi
(inflectional morphology) dan
telaah pembentukan kata (lexical or
derivational morphology).
Analisis kesalahan berbahasa
dalam bidang morfologi ada
dimaksudkan untuk
mengidentifikasi kesalahan.
Khususnya kesalahan dalam bidang
pembentukan kata menjadi sebuah
kalimat yang baik. Kalimat yang
baik dapat memunculkan
pemikiran yang baik pula oleh si
pendengar dan si penyampai pun
tidak perlu menjelaskan apa yang
disampaikannya.




pembentukan kata. Oleh karena itu
dengan tataran morfologi kesalahan
tersebut dapat dianalisis. Kesalahan
dalam pembentukan kata ini sering
dijumpai dalam hal penyimpangan
kaidah. Penyimpangan baik berupa
penggunaan afiks, penghilangan




pengguna bahasa yang tidak
memperhatikan penggunaan bahasa
yang baik. Setyawati (2010: 24)
menyebutkan bahwa analisis
kesalahan berbahasa terhadap
belajar bahasa mempunyai dampak
positif. Bahasa sebagai perangkat
kebiasaan dimiliki setiap orang
sebagai media komunikasi. Ada
kecenderungan setiap pemakai
bahasa lebih sering mengikuti jalan
pikirannya tanpa
mempertimbangkan kaidah-kaidah
yang ada dalam tata bahasa.
Sebaliknya, pemakai bahasa yang
selalu mempertimbangkan kaidah-
kaidah tata bahasa berupaya
menghasilkan konsep sesuai
dengan struktur bahasa yang
dipelajari
Berdasarkan latar belakang di
atas peneliti mengambil judul “Analisis
Kesalahan Berbahasa Tataran Morfologi
dalam Skripsi Mahasiswa PBSI IKIP PGRI
Madiun tahun akademik 2013/2014”
sehingga dapat mengidentifikasi kesalahan
dalam pembentukan kata oleh mahasiswa.
Analisis kesalahan berbahasa dalam
pembentukan kata ini dapat meningkatkan
ketelitian dalam menggunakan bahasa
yang baik. Penggunaan bahasa yang baik
dalam ragam tulis maupun lisan.
KAJIAN TEORI
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Kesalahan berbahasa adalah …
(Tarigan dalam Nanik Setyawati,
2010:18).














































































dalam hal ini menandai
seseorang khilaf
menerapkan teori atau
























































































































kesalahan bahasa ada pada
orang yang menggunakan
bahasa yang bersangkutan












ibu atau bahasa pertama
(B1) terhadap bahasa





































tidak sempurna, dan (d)
salah menghipotesiskan
konsep.









































































itu tidak hanya dibuat oleh
siswa yang mempelajari
B2, tetapi juga oleh siswa
yang mempelajari B1.
Kesalahan berbahasa yang
terjadi atau dilakukan oleh





Hal ini dapat tercapai jika






























suatu prosedur kerja yang
biasa digunakan oleh








itu, dan mengevaluasi taraf
keseriusan kesalahan itu.
Sesuai pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa
analisis kesalahan























berasal dari kata morf yang
berarti ‘bentuk’ dan kata
logi yang berarti ‘ilmu’.













kajian linguistik, di dalam











bentuk kata serta pengaruh
perubahan-perubahan
bentuk kata terhadap
golongan dan arti kata, atau
dengan kata lain dapat
dikatakan bahwa morfologi
mempelajari seluk-beluk
bentuk kata serta fungsi
perubahan-perubahan




dan Herman, 2005: 1)
mengatakan bahwa
morfologi adalah cabang
tata bahasa yang menelaah








kata (lexical or derivational
morphology).
Bauer (dalam Ba’dulu






kata ke dalam formatif
komponennya (yang
kebanyakan merupakan
morf yang berwujud akar














struktur intern kata, tata
kata, atau tata bentuk.
Morfologi mengkaji unsur
dasar atau satuan terkecil




disebut morfem. Arifin dan
Junaiyah (2007: 2)
menyatakan bahwa
morfologi ialah ilmu bahasa
tentang seluk-beluk bentuk
kata (struktur kata).











morfologi ialah bagian dari
ilmu bahasa yang
membicarakan seluk-beluk
bentuk kata serta pengaruh
perubahan-perubahan
bentuk kata terhadap










menjadi dua tipe analisis,
yaitu morfologi sinkronik
menelaah morfem-morfem
dalam satu cakupan waktu
tertentu, bail waktu lalu
ataupun waktu kini.
Morfologi diakronik






kata pada masa lalu.
Berdasarkan pendapat
di atas dapat disimpulkan
bahwa morfologi adalah
ilmu yang mengkaji tentang









komposit antara bentuk dan
makna. Oleh karena itu,
untuk menetapkan sebuah
bentuk adalah morfem atau
bukan didasarkan pada
kriteria bentuk dan makna









2.) Dua bentuk yang sama






















6.) Bentuk  yang muncul
berulang-ulang pada
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satuan yang lebih besar
apabila memiliki makna
yang sama adalah juga
merupakan morfem
yang sama.
















Prinsip 1 : satuan-satuan
yang mempunyai
struktur fonologik dan










arti leksikal atau arti
gramatik yang sama;
asal perbedaan itu dapat
dijelaskan secara
fonologik.





















atau yang lebihh dikenal
dengan morfem zero.









































































hanya jika ada morfem
muncul dalam seri
struktural yang berbeda
ini yang termasuk ke
dalam kelas distribusi



































































satu di antara satuan
yang menggabungkan
morfem dengannya,
maka morfem itu akan
muncul tersendiri atau
dalam kombinasi

































































































































































terpisah, satu di awal
























































































































































































suatu bahasa yang tidak
dapat diuraikan lebih lanjut
ke dalam bagian-bagian
yang bermakna atau yang
dapat dikenal. Hockett
(dalam Tarigan, 2009: 6)
menyebutkan bahwa






bahwa morfem ialah satuan
gramatik yang paling kecil;











bentuk yang sama, yang
muncuul berulang-ulang
dan mempunyai makna




paling kecil yang tidak
dapat dibagi lagi menjadi
unsur yang lebih kecil.
Tarigan (2009: 7)
menyebutkan bahwa morf
adalah ujaran aktual dari
bentuk (morf-). Chaer
(2008: 16) menyebutkan









bagian atau ruas dari bentuk
kata yang mewakili suatu
morfem tertentu. Muslich
(2010: 4) menyatakan





anggota satu morfem yang
wujudnya berbeda, tetapi
mempunyai fungsi dan
makna yang sama. Ba’dulu
























adalah bentuk bebas yang
paling kecil, yaitu kesatuan
terkecil yang dapat
diucapkan secara mandiri.
Crystal (dalam Ba’dulu dan
Herman, 2005: 4)
mengungkapkan bahwa
kata adalah satuan ujaran
yang mempunyai
pengenalan intuitif
universal oleh penutur asli,
baik dalam bahasa lisan
maupun dalam bahasa
tulisan. Ramlan (1983: 28)
menyebutkan bahwa kata
adalah satuan bebas yang
paling kecil atau dengan
kata lain, setiap satu satuan
bebas merupakan kata.
Bloomfield (dalam
Ba’dulu dan Herman, 2005:
5) menyatakan bahwa
definisi kata sebagai suatu
bentuk bebas minimum,




Ba’dulu dan Herman, 2005:
6) menyatakan bahwa
definisi kata yang paling
umum diterima oleh para
linguis adalah bahwa kata
merupakan suatu bentuk
bebas yang terkecil, yaitu











kata adalah satuan bahasa
yang memiliki satu
pengertian; atau kata adalah
deretan huruf yang diapit

















































































sering disebut juga proses
morfologi yaitu proses
terjadinya kata yang bersala








tataran dari morfem ke












































































































































dan bentuk kata. Ramlan
(dalam Tarigan, 2009: 26)
morfofonemik mempelajari
perubahan-perubahan
fonem yang timbul sebagai
akibat pertemuan morfem
dengan morfem lain. Arifin




menjadi fonem lain sesuai






fonem yang timbul sebagai
akibat pertemuan morfem




































2) Pelesapan fonem, yakni
hilangnya fonem dalam
suatu proses morfologi.














sebuah fonem dari satu
suku kata ke dalam







terdapat tiga hal yang



















ragam tulis maupun ragam















tidak luluh, (d) penggantian
morf, (e) penyingkatan
morf mem-, men-, meng-,
meny, dan menge-, (f)
pemakaian afiks yang tidak
tepat, (g) penentuan bentuk
dasar  yang tidak tepat, (h)
penempatan afiks yang
tidak tepat pada gabungan
kata, dan (i) pengulangan
kata majemuk yang tidak
tepat.
Setyawati (2010: 50-




























































2) Bunyi yang seharusnya
luluh tidak diluluhkan.
Kata dasar yang
berfonem awal /k/, /p/,




Indonesia, bunyi /k/, /s/,
dan /t/ yang tidak luluh
hanyalah pada kata-kata
serapan dari bahasa
asing yang masih terasa
keasingannya.
3) Peluluhan bunyi yang
seharusnya tidak luluh.







































/pr/, /st/, /sk/, /tr/,



















































d) Morf pel- yang
tergantikan morf
per-.




































































































































































































































































adalah karya tulis di tingkat
sarjana muda(biasanya
dijadikan sebagai syarat

















skripsi adalah karya tulis di






skripsi adalah suatu karya
ilmiah yang menyajikan
fakta serta mengulas suatu
topik yang lebih rinci dan
mendalam, yang merupakan












jurusan yang diambil oleh
mahasiswa.



















































































































































kenyataan itu dengan dasar









dalam skripsi itu tepat,
diperlukan laporan tentang
peristiwa dan kenyataan





















4) Merupakan karya asli
hasil penelitian ilmiah
yang berkualitas dan
bukan hasil karya orang
lain ataupun hasil
plagiat.






2014: 254) menyatakan bahwa
pada dasarnya ada tiga hal
yang penting dan merupakan
karakteristik pokok skripsi
yang wajib dimiliki oleh
penyusun skripsi antara lain
adalah:
1) Disusun berdasarkan















Dalman (2014: 254) menemukakan
bahwa di dalam menulis skripsi, hal utama
yang perlu dilakukan adalam membaca
literatur dan survei lapangan sehingga kita
mampu menemukan masalah yang dapat
dijadikan sebagai topik/judul skripsi.
Berawal dari temuan masalah tersebut, kita
dapat mengembangkannya menjadi sebuah
proposal penelitian dan kemudian
dilakukan penelitian, lalu hasil penelitian
tersebut diolah menjadi sebuah skripsi
sesuai dengan tata aturan penulisan skripsi
yang berlaku.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk jenis
penelitian.…












































memiliki arti lebih dari
sekedar angka atau
frekuensi (Sutopo,2002:

























































































































































F. Teknik Keabsahan Data
Teknik keabsahan data
merupakan kegiatan penting
bagi peneliti dalam upaya
menjamin dan meyakinkan




























sumber data yang tersedia.
Artinya, data yang sama
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atau sejenis, akan lebih
mantap kebenarannya bila




G. Teknik Analisis Data
Sugiyono (2014: 89)
menyatakan bahwa analisis









menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari,
dan membuat kesimpulan
sehingga mudah difahami
oleh diri sendiri maupun
orang lain. Teknik analisis






































3. Penarikan simpulan dan
verifikasi
Verifikasi dapat berupa
kegiatan yang dilakukan dengan lebih
mengembangkan ketelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data penelitian yang berupa Surat
Lamaran Kerja …
1. Kesalahan penggantian morf
meng- tergantikan morf lain.
Penggantian morf menge-




menjadi menge- jika prefiks
tersebut melekat pada kata
dasar bersuku satu.
Kalimat yang dituliskan
dalam skripsi pertama pada
halaman 30 terdapat kesalahan
berupa penggunaan morf meng-






dasar fokus. Bentukan dasar









Salah satu morfem terikat
pembentuk verba yang sangat
produktif dalam bahasa
Indonesia adalah prefiks meng-.
Alomorf prefiks meng- adalah
me-, mem-, men, meng-, meny-
, dan menge. Mungkin karena
pengaruh bahasa daerah,
pemakai bahasa sering
menyingkat morf mem-, men-,
meng-, meny-, dan menge-,
menjadi m-,n-, ng, ny, dan nge-
. Penyingkatan tersebut
sebenarnya adalah ragam lisan
yang dipakai dalam ragam tulis.
Pencampuradukan ragam lisan
dan ragam tulis menghasilkan
pemakaian bentuk kata yang
salah.
Kalimat yang dituliskan
pada skripsi pertama pada
halaman 72 terdapat kesalahan
berupa penyingkatan morf











terpengaruh bahasa daerah. Jadi
pembenaran bentukan kata
tersebut adalah menyambung.
3. Penentuan bentuk dasar yang
tidak tepat (pembentukan
kata dengan konfiks di-...-
kan).
Bentukan kata dengan konfiks
di-...-kan dalam bahasa
Indonesia belum seluruhnya
benar. Bentukan kata jika
dirangkaikan dengan konfiks
di-...-kan apabila digunakan
dalam bahasa Indonesia harus
diubah ke struktur yang benar.
Kalimat yang dituliskan pada
skripsi pertama halaman 72
terdapat kesalahan berupa
penentuan bentuk dasar yang








berstruktur bahasa daerah dan
tidak baku bila dipergunakan




4. Peluluhan bunyi yang
seharusnya tidak luluh
(peluluhan bunyi /a/ yang
tidak tepat).
Kata dasar yang berfonem awal
bunyi /a/ sering menjadi luluh
jika mendapat prefiks peng-.
Peluluhan bunyi /a/ itu
kemungkinan disebabkan
adanya pengaruh dari bahasa
daerah.
Kalimat yang dituliskan
pada skripsi kedua halaman 39
terdapat kesalahan berbahasa
tataran morfologi berupa
peluluhan bunyi /a/ yang
seharusnya tidak diluluhkan.
Bentukan penglokasian
terdapat peluluhan bunyi /a/
dimana seharusnya bunyi /a/
dituliskan dan tidak diluluhkan.
Bentukan penglokasian
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5. Penggantian Morf- (morf
per- yang tergantikan morf
pe-).
Kesalahan penggantian morf
per- yang tergantikan morf pe-
jika melekat pada kata dasar
yang suku kata pertamanya
berakhir dengan atau
mengandung /b/ maka
alomorfnya per- bukan pe-.
Kalimat yang terdapat pada
skripsi ketiga halaman 13
terdapat kesalahan berupa
penggantian morf per- menjadi








6. Penentuan bentuk dasar yang
tidak tepat (pembentukan




yang salah karena salah
menduga atau salah mengira
asal bentuk dasarnya hanya
karena bentuk itu sudah lazim
digunakan.
Kalimat yang terdapat pada
skripsi ketiga halaman 33,
terdapat kesalahan berupa
penentuan bentuk dasar yang







menyebabkan. Kata sebab pada









Sering dijumpai dalam tulisan
adanya gejala penghilangan
prefiks di- pada kata bentukan.
Hal ini terjadi disebabkan oleh
penghematan yang sebenarnya
tidak perlu terjadi karena justru
merupakan pemakaian yang
salah.
Kalimat yang terdapat pada
skripsi keempat halaman 5,
terdapat kesalahan tataran
morfologi berupa penentuan








Kalimat yang terdapat pada
skripsi kedelapan halaman 6
mempunyai kesalahan yang
sama berupa pembentukan kata
dengan konfiks di-...-kan pada
kata karena. Bentukan karena








8. Peluluhan bunyi yang
seharusnya tidak luluh
(peluluhan bunyi /k/ yang
tidak tepat).
Kata dasar yang berfonem awal
bunyi /k/ sering kita lihat
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menjadi luluh jika mendapat
prefiks meng-
Kalimat yang terdapat pada
skripsi kelima halaman 24,
terdapat kesalahan tataran
morfologi berupa peluluhan
bunyi /k/. Bentukan kata
kondisi mendapat awalan
meng-...-kan namun mendapat








9. Peluluhan bunyi yang
seharusnya tidak luluh
(peluluhan bunyi /p/ yang
tidak tepat).
Kata dasar yang berfonem awal
/p/ sering dijumpai menjadi
luluh jika mendapat prefiks
mem-. Peluluhan bunyi tersebut
mungkin disebabkan adanya
pengaruh bahasa daerah.
Kalimat yang terdapat pada
skripsi keenam halaman 6, 14,
15, 18,dan 75, terdapat
kesalahan berupa peluluhan
bunyi /p/ yang tidak tepat.
Bentukan memeroleh,
memelajari, dan memercayai
mengalami peluluhan bunyi /p/









Kalimat yang terdapat pada
skripsi ketujuh halaman 18, 39,
dan 70 mempunyai kesalahan
yang sama seperti pada skripsi
keenam yaitu peluluhan bunyi





sehingga kalimat pada halaman
tersebut benar.
Kalimat yang terdapat pada
skripsi kedelapan halaman 27
mempunyai kesalahan yang




bunyi /p/ tidak luluh. Jadi
pembenaran pada bentukan
tersebut adalah mempelajari.
10. Penggantian morf (morf ber-
tergantikan dengan morf pel-
).
Kasus kesalahan ditemukan
pada pemakaian morf ber- yang
tergantikan morf pel-.
Kalimat yang terdapat pada
skripsi keenam halaman 11 dan
16 mempunyai kesalahan
berupa penggantian morf ber-
menjadi morf pel- pada
bentukan pelbagai. Bentukan





pada kata tersebut adalah
berbagai.
11. Peluluhan bunyi yang
seharusnya tidak luluh
(peluluhan bunyi /c/ yang
tidak tepat.
Kata dasar yang berfonem awal
bunyi /c/ sering dilihat menjadi
luluh jika mendapat prefiks
meng-. Peluluhan bunyi /c/ itu
kemungkinan disebabkan
adanya pengaruh dari bahasa
daerah.
Kalimat yang terdapat pada
skripsi keenam halaman 38
mempunyai kesalahan berupa




mengalami peluluhan bunyi /c/
namun pada kalimat mengalami
peluluhan. Oleh karena itu
perlu dibenarkan menjadi
mencontoh.
12. Penentuan bentuk dasar yang
tidak tepat (pembentukan




yang salah karena menduga
atau salah mengira asal bentuk
dasarnya hanya karena bentuk
itu sudah lazim digunakan.
Kalimat yang terdapat pada
skripsi kedelapan halaman 66 mempunyai
kesalahan tataran morfologi berupa
pembentukan kata dengan konfiks ke-...-an
pada kata kemarah. Bentukan kemarah
seharusnya mendapat konfiks ke-...-an
sehingga menjadi kemarahan. Namun pada
kalimat yang terdapat pada halaman
tersebut kata marah hanya diberi awalan
ke- tanpa akhiran –an sehingga menjadi
tidak benar. Jadi pembenaran bentukan
tersebut adalah kemarahan.
SIMPULAN
Terdapat 26 kesalahan yang sama
pada SLK …
1. Berdasarkan hasil penelitian
ditemukan beberapa kesalahan
berbahasa tataran morfologi







tersebut sebanyak 1 kata
pada skripsi pertama yang





tersebut sebanyak 1 kata
pada skripsi pertama yang





tersebut sebanyak 3 kata
pada skripsi pertama,
keempat dan kedelapan
yang dibaca oleh peneliti.
Halaman 72 skripsi
pertama, halaman 5 skripsi
keempat, dan halaman 6
skripsi kedelapan.
d. Peluluhan bunyi yang
seharusnya tidak luluh
(Peluluhan bunyi /a/, /c/,
/k/, dan /p/)
Ditemukan kesalahan
tersebut sebanyak 12 kata
pada skripsi kedua, kelima,
keenam, ketujuh dan
kedelapan yang dibaca oleh
peneliti. Halaman 39 skripsi
pertama, halaman 24 skripsi
kelima, halaman
6,14,15,18,38, dan 75
skripsi keenam , halaman
18,39, dan 70 skripsi ke
tujuh, halaman 27 skripsi
kedelapan.
e. Penggantian Morf (Morf
per- tergantikan morf pe-,
Morf ber tergantikan morf
pel-)
Ditemukan kesalahan
tersebut sebanyak 3 kata
pada skripsi ketiga dan
keenam. Halaman 13 pada
skripsi ketiga dan halaman
11,16 pada skripsi keenam
yang dibaca oleh peneliti.







tersebut sebanyak 2 kata
pada skripsi ketiga dan
kedelapan. Halaman 33
pada skripsi ketiga dan
halaman 66 pada skripsi
kedelapan yang dibaca oleh
peneliti.




































f. 1) Kata menyebab
pembenarannya
menyebabkan.
2) Kata kemarah pembenarannya
kemarahan.
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